BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas mengenai pemodelan produksi padi

menggunakan regresi data panel di Provinsi Sumatera Barat untuk 19

kabupaten/kota periode 2018-2024, diperoleh Kesimpulan yaitu sebagai berikut.

1.

Berdasarkan serangkaian pengujian dalam menentukan model regresi data
panel, diperoleh Random Effect Model (REM) sebagai model yang
digunakan dalam penelitian ini. Pada Uji Chow, hasil pengujian
menunjukkan bahwa Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat dibandingkan
Common Effect Model (CEM). Kemudian, hasil Uji Hausman
menunjukkan bahwa Random Effect Model (REM) lebih sesuai
dibandingkan Fixed Effect Model (FEM). Hasil tersebut diperkuat oleh Uji
Lagrange Multiplier (LM) yang menunjukkan bahwa Random Effect Model
(REM) lebih tepat digunakan dibandingkan Common Effect Model (CEM).
Oleh karena itu, REM ditetapkan sebagai model akhir untuk menganalisis
produksi padi di Provinsi Sumatera Barat.

Berdasarkan hasil estimasi Random Effect Model dengan standard error
Driscoll-Kraay, variabel luas panen menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap produksi padi. Nilai koefisien sebesar 4,8044
menunjukkan bahwa peningkatan luas panen sebesar 1 hektare berkaitan
dengan peningkatan produksi padi sebesar 4,8044 ton, dengan asumsi
penggunaan pupuk tidak berubah. Hasil ini menunjukkan bahwa luas panen
menjadi salah satu faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi padi
pada wilayah dan periode yang diteliti. Sebaliknya, penggunaan pupuk
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap produksi padi pada
tingkat signifikansi 5%. Hal tersebut terlihat dari nilai p-value sebesar
0,99046 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, berdasarkan model
dan data penelitian, belum terdapat bukti statistik yang memadai bahwa
perubahan penggunaan pupuk berpengaruh terhadap produksi padi selama
periode 2018-2024.
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3. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa luas panen dan

penggunaan pupuk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi
padi. Berdasarkan Uji F, kedua variabel independen secara bersama-sama
berhubungan signifikan dengan variabel produksi padi. Selain itu, nilai
koefisien determinasi sebesar 0,9159 menunjukkan bahwa 91,59% variasi
produksi padi dapat diterangkan oleh luas panen dan penggunaan pupuk
dalam model, sedangkan 8,41% sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang

berada di luar model penelitian.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat disampaikan sebagai berikut.

1.

Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian menunjukkan bahwa luas panen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi. Temuan ini
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan dan evaluasi
kebijakan pertanian, terutama dalam mengoptimalkan pemanfaatan lahan
pertanian serta mempertahankan keberlanjutan areal produksi padi di
Provinsi Sumatera Barat.

Terkait penggunaan pupuk, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
tersebut belum menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap produksi
padi. Oleh karena itu, penggunaan pupuk sebaiknya tidak hanya
memperhatikan jumlah yang diberikan, tetapi juga ketepatan jenis, dosis,
waktu, dan cara pemberian sesuai dengan kebutuhan tanaman serta kondisi
lahan.

Bagi peneliti selanjutnya, khususnya dalam bidang Matematika dan
Statistika, penelitian dapat dikembangkan dengan menerapkan metode
pemodelan yang lebih beragam, seperti panel dinamis atau regresi spasial,
sehingga hasil estimasi yang diperoleh dapat lebih komprehensif.
Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode yang lebih robust
dalam menghadapi heteroskedastisitas, autokorelasi, dan ketergantungan
antarwilayah. Selain itu, penambahan variabel seperti curah hujan, irigasi,

produktivitas lahan, penggunaan benih, dan teknologi pertanian dapat
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dipertimbangkan untuk memperoleh model yang lebih baik dalam

menjelaskan variasi produksi padi.
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